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ABSTRAK

Inovasi pendidikan menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
perubahan sosial yang pesat. Di Indonesia, Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai upaya
untuk memperkuat kualitas pendidikan dengan menekankan pada fleksibilitas pembelajaran
dan penguatan karakter siswa. Salah satu elemen inti dalam Kurikulum Merdeka adalah Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang dirancang untuk membentuk siswa yang memiliki
karakter kuat, kreatif, kritis, dan mampu bekerja sama dalam keberagaman. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran P5 sebagai inovasi pendidikan dalam membangun karakter
siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila serta mengkaji tantangan dan peluang dalam
implementasi P5, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa. Metode deskriptif
kualitatif digunakan untuk menggali konsep-konsep terkait inovasi pendidikan melalui P5:
menguatkan karakter siswa dalam kurikulum merdeka, dengan studi literatur sebagai teknik
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui P5, sebagai bagian dari
Kurikulum Merdeka, dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam proses
pembelajaran melalui pendekatan proyek yang interaktif dan kontekstual. Meskipun memiliki
potensi besar dalam membentuk karakter siswa, implementasi P5 dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, dan resistensi terhadap perubahan.
Namun, dukungan kebijakan pemerintah dan peluang untuk meningkatkan kolaborasi
komunitas serta pemberdayaan siswa menawarkan jalan keluar yang dapat mengoptimalkan
penerapan P5. Dampak P5 terhadap pembentukan karakter siswa terlihat signifikan, dengan
peningkatan kesadaran sosial, penguatan identitas kebangsaan, dan pengembangan
keterampilan hidup yang esensial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa P5 memiliki potensi
besar sebagai alat pendidikan yang efektif dalam membentuk generasi muda yang berkarakter
kuat dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, meskipun masih memerlukan upaya lebih lanjut
untuk mengatasi tantangan-tantangan dalam implementasinya.
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ABSTRACT
Educational innovation is an urgent need to face the challenges of globalization and rapid
social change. In Indonesia, the Merdeka Curriculum was introduced as an effort to strengthen
the quality of education by emphasizing learning flexibility and strengthening student
character. One of the core elements in the Merdeka Curriculum is the Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5), which is designed to form students who have strong character, are
creative, critical, and are able to work together in diversity. One of the core elements in the
Merdeka Curriculum is the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), which is
designed to form students who have strong character, are creative, critical, and are able to
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work together in diversity. Qualitative descriptive methods are used to explore concepts related
to educational innovation through P5: strengthening student character in the independent
curriculum, with literature study as a data collection technique. The research results show that
through P5, as part of the Merdeka Curriculum, it is designed to integrate Pancasila values
into the learning process through an interactive and contextual project approach. Even though
it has great potential in shaping student character, the implementation of P5 is faced with
various challenges, such as limited resources, teacher readiness, and resistance to change.
However, government policy support and opportunities to increase community collaboration
and student empowerment offer solutions that can optimize the implementation of P5. The
impact of P5 on student character formation appears to be significant, with increased social
awareness, strengthening national identity, and developing essential life skills. This research
concludes that P5 has great potential as an effective educational tool in forming a young
generation with strong character and in accordance with Pancasila values, although further
efforts are still needed to overcome the challenges in its implementation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia yang
semakin dinamis menuntut adanya
transformasi dalam sistem pendidikan,
terutama dalam hal pembentukan
karakter peserta didik. Di Indonesia,
tantangan  ini  dijawab  melalui
pengembangan Kurikulum Merdeka,
yang dirancang untuk memberikan
fleksibilitas dalam pembelajaran serta
penekanan pada penguatan Kkarakter.
Salah satu ciri kurikulum mandiri adalah
menggunakan metode pembelajaran
yang lebih interaktif dan kolaboratif
(Lestari et al., 2023). Penerapan
kurikulum ini  menuntut mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
memaksimalkan potensi siswa guna
mencapai tujuan belajarnya (Siswanto et
al.,, 2024). Salah satu elemen kunci
dalam Kurikulum Merdeka adalah
Proyek  Penguatan  Profil  Pelajar
Pancasila (P5), yang bertujuan untuk
membentuk pelajar yang berakhlak
mulia, bernalar kritis, kreatif, mandiri,
dan mampu bekerja sama dalam
keberagaman.

P5 merupakan inovasi pendidikan
yang dirancang untuk menjawab
kebutuhan pembelajaran abad ke-21, di
mana pengetahuan akademik saja tidak
lagi cukup. P5 mengintegrasikan nilai-
nilai Pancasila ke dalam berbagai aspek
pembelajaran, sehingga siswa tidak
hanya  memahami  konsep-konsep
abstrak, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui pendekatan proyek,
siswa diajak untuk berpikir Kkritis,
memecahkan masalah nyata, dan bekerja
secara kolaboratif, yang semuanya
merupakan keterampilan esensial di
masa depan.

Inovasi pendidikan melalui P5
juga berfungsi sebagai respon terhadap

tantangan globalisasi dan digitalisasi,
yang sering kali menyebabkan Kkrisis
identitas dan nilai pada generasi muda.
Penyelenggaraan Proyek Peningkatan
Profil Siswa Pancasila sangat penting
karena bertujuan untuk membentuk
siswa menjadi individu yang berakhlak
mulia dan berlandaskan falsafah
Pancasila secara utuh (Muktamar et al.,
2024).

Tujuan pendidikan karakter pada
hakikatnya adalah untuk membesarkan
anak-anak yang baik. Pertumbuhan dan
perkembangan Kkarakter yang baik
mendorong siswa untuk berbuat yang
terbaik, melakukan segala sesuatu
dengan benar, dan tumbuh dengan
kemampuan dan tekad untuk memberi
makna pada kehidupan (Atika et al.,
2019). Dengan menanamkan nilai-nilai
Pancasila secara  mendalam, P5
diharapkan mampu membangun karakter
siswa yang kuat dan Dberintegritas,
sehingga mereka siap menghadapi
berbagai dinamika sosial dan ekonomi.
Penguatan karakter ini tidak hanya
penting untuk keberhasilan individu,
tetapi juga untuk menjaga keutuhan dan
kemajuan bangsa.

Selain itu, P5 memberikan ruang
bagi guru dan siswa untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam proses pembelajaran.
Tantangan yang  muncul  ketika
menerapkan P5 di lingkungan sekolah
meliputi beberapa hal. Artinya, mungkin
sebagian guru kesulitan memahami
langkah-langkah penerapan P5. Salah
satu solusinya adalah dengan mengacu
pada panduan P5 vyang ada atau
mengikuti ~ kursus  pelatihan  dan
lokakarya yang ditawarkan oleh sekolah
dan lembaga pendidikan setempat (Haq
et al., 2024). Melalui berbagai proyek
yang relevan dengan konteks lokal dan
global, siswa tidak hanya belajar teori,
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tetapi juga bagaimana
mengimplementasikan pengetahuan
mereka  dalam  tindakan  nyata.
Pendekatan ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan
kontekstual, yang pada gilirannya
memperkuat pemahaman siswa tentang
pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan mereka.

Dengan demikian, penerapan P5
dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya
sekadar inovasi, tetapi juga sebuah
kebutuhan  untuk  mempersiapkan
generasi muda  Indonesia  yang
berkarakter kuat dan siap menghadapi
tantangan masa depan. Transformasi ini
diharapkan dapat mencetak siswa yang
tidak hanya unggul secara akademis,
tetapi juga memiliki karakter yang
mampu  berkontribusi  positif  bagi
masyarakat dan bangsa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk menganalisis
data yang diperolenh dari berbagai
literatur terkait implementasi P5 dan
penguatan  karakter siswa dalam
Kurikulum Merdeka. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
studi literatur yang mencakup jurnal,
buku, artikel, dan dokumen kebijakan
yang relevan. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari literatur tersebut untuk
mendapatkan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran P5 dalam
pembentukan karakter siswa.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Peran P5 sebagai Inovasi Pendidikan
dalam Membangun Karakter Siswa
Sesuai dengan Nilai-Nilai Pancasila.
Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) dalam  Kurikulum
Merdeka merupakan salah satu inovasi
penting  yang  bertujuan  untuk
membangun karakter siswa berdasarkan
nilai-nilai Pancasila. P5 memainkan
peran sentral dalam mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam proses
pembelajaran  melalui  pendekatan
proyek. Dengan memfokuskan pada
nilai-nilai inti Pancasila seperti gotong
royong, integritas, kemandirian,
kebhinekaan, dan kreativitas, P5
bertujuan untuk membentuk siswa yang
tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga memiliki moralitas dan etika
yang kuat.
Melalui P5, siswa diajak untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan yang
mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, dan intelektual mereka.
Pembelajaran  berbasis proyek ini
memungkinkan siswa untuk
mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila
dalam konteks nyata, seperti dalam kerja
kelompok, pengambilan keputusan etis,
dan partisipasi dalam kegiatan sosial. P5
juga membantu siswa memahami
pentingnya nilai-nilai kebangsaan dalam
kehidupan sehari-hari, yang sangat
penting dalam menjaga persatuan dan
keutuhan bangsa.
2. Tantangan dan Peluang dalam

Implementasi P5

Beberapa tantangan Implementasi P5
menghadapi berbagai tantangan yang
dapat menghambat efektivitasnya dalam
membentuk karakter siswa:
a. Keterbatasan Sumber Daya
Banyak sekolah, terutama di daerah
terpencil, mengalami keterbatasan dalam
hal fasilitas, materi pembelajaran, dan
tenaga pendidik yang kompeten. Hal ini
dapat membatasi kemampuan sekolah
untuk melaksanakan P5 secara optimal.
b. Kesiapan Guru
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Penerapan P5 memerlukan guru yang
memiliki  kompetensi khusus dalam
mengelola pembelajaran berbasis proyek
dan pendidikan karakter. Namun, tidak
semua guru memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam hal
ini, yang dapat  menyebabkan
pelaksanaan P5 menjadi tidak konsisten.
c. Resistensi terhadap Perubahan
Perubahan kurikulum yang cepat dan
adopsi metode pembelajaran baru sering
kali menimbulkan resistensi dari guru,
siswa, dan orang tua. Ketidakpahaman
dan ketidakpercayaan terhadap
efektivitas P5 dapat menghambat
implementasinya.

d. Kesulitan dalam Penilaian Karakter
Pengukuran keberhasilan P5 dalam
membentuk karakter siswa sering kali
lebih kompleks dibandingkan dengan
penilaian akademis. Nilai-nilai seperti
integritas, gotong  royong, dan
kemandirian  sulit  diukur  secara
kuantitatif, sehingga penilaian dampak
P5 membutuhkan pendekatan yang lebih
holistik.

P5 juga menawarkan sejumlah peluang
yang dapat dioptimalkan  untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut:
a. Dukungan Kebijakan

Kurikulum Merdeka, yang mendukung
implementasi P5, memberikan kerangka
kerja yang jelas dan komitmen kebijakan
dari pemerintah untuk mendorong
inovasi pendidikan. Ini menciptakan
landasan yang kuat untuk implementasi
P5 di seluruh sekolah di Indonesia.

b. Pengembangan Guru
Program-program pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru
dapat ditingkatkan untuk memastikan
bahwa mereka memiliki kompetensi
yang dibutuhkan untuk melaksanakan P5
dengan efektif. Pelatihan ini juga dapat
mengurangi resistensi terhadap

perubahan dengan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
manfaat P5.

c. Kolaborasi dengan Komunitas
Pelaksanaan P5 membuka peluang bagi
sekolah untuk menjalin kerja sama yang
lebih erat dengan komunitas lokal,
termasuk orang tua dan organisasi
masyarakat. Kolaborasi ini  dapat
memberikan dukungan tambahan bagi
siswa dan memperkaya konteks
pembelajaran proyek.

d. Pemberdayaan Siswa

P5 memberi siswa lebih banyak ruang
untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar, yang dapat meningkatkan
motivasi dan rasa kepemilikan mereka
terhadap  pendidikan. Ini  juga
memperkuat keterampilan abad ke-21
seperti  kreativitas, komunikasi, dan
kepemimpinan.

3. Dampak P5 terhadap
Pembentukan Karakter Siswa
Penerapan P5 dalam  Kurikulum

Merdeka berdampak signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa. Dampak
ini mencakup beberapa aspek penting:

a. Peningkatan Kesadaran Sosial
Siswa yang terlibat dalam P5 cenderung
menunjukkan peningkatan kesadaran
sosial dan empati. Mereka menjadi lebih
peka terhadap masalah sosial dan
lingkungan di sekitar mereka, serta lebih
siap untuk berpartisipasi dalam kegiatan
yang bermanfaat bagi masyarakat.

b. Penguatan ldentitas Kebangsaan
P5 berkontribusi dalam memperkuat
identitas kebangsaan siswa dengan
menanamkan nilai-nilai Pancasila secara
mendalam. Siswa belajar menghargai
keberagaman dan memahami pentingnya
persatuan dan keadilan, yang merupakan
fondasi utama Pancasila.
c. Pengembangan
Hidup

Keterampilan
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Selain karakter, P5 membantu siswa
mengembangkan keterampilan hidup
yang penting seperti  kerjasama,
komunikasi efektif, dan pemecahan
masalah. Keterampilan ini tidak hanya
penting dalam konteks akademik tetapi
juga esensial dalam kehidupan sehari-
hari dan dunia kerja.
d. Peningkatan
Keterlibatan Siswa
Dengan pendekatan pembelajaran yang
lebih interaktif dan relevan, P5 dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Keterlibatan siswa dalam proyek yang
mereka rasa memiliki dampak nyata
membuat mereka lebih antusias dan
termotivasi untuk belajar.

Motivasi dan

KESIMPULAN

P5 sebagai bagian dari Kurikulum
Merdeka merupakan inovasi pendidikan
yang memiliki potensi besar dalam
menguatkan karakter siswa di Indonesia.
Melalui pendekatan yang berfokus pada
nilai-nilai Pancasila dan pembelajaran
kontekstual, P5 mampu membentuk
siswa yang tidak hanya cerdas secara
akademis tetapi juga memiliki karakter
yang kuat. Namun, keberhasilan
implementasi P5 memerlukan dukungan
yang lebih luas, baik dari segi kebijakan,
sumber daya, maupun Kketerlibatan
semua pihak dalam proses pendidikan.
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